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Padi adalah bahan makanan pokok di Indonesia. Kesadaran akan produk sehat 
menyebabkan peningkatan akan beras organik. Peluang ini dimanfaatkan oleh 
Kelompok Tani Karangnangka Desa Banjaranyar, Kecamatan Pekuncen 
Kabupaten Banyumas untuk budidaya padi organik. Permasalahannya adalah 1) 
keterbatasan jenis padi hitam yang memiliki nilai ekonomi tinggi untuk 
meningkatkan produksi dan pendapatan petani; dan 2) poktan Karangnangka 
belum berorientasi sebagai unit usaha yang mampu melakukan pemasaran 
produk beras organik. Guna mengatasi permasalahan tersebut maka dilakukan 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tujuan 1) alih teknologi 
budidaya padi hitam, dan 2) pendampingan kelembagaan pemasaran di Poktan 
Karangnangka. Permasalahan di Poktan Karangnangka diselesaikan melalui 
Kegiatan Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat (PKM). Kegiatan yang dilakukan 
pada PKM ini meliputi 1)  sosialisasi kegiatan, 2) pelaksanaan kegiatan, dan 3. 
evaluasi kegiatan. Hasil kegiatan menunjukkan Kesimpulan kegiatan PKM ini 
menunjukkan bahwa 1) petani Poktan Karangnangka ingin terus 
mengembangkan pertanian padi organik dari berbagai jenis beras, 2) terjadi 
peningkatan pengetahuan dan pemahaman petani terkait jenis padi dan 
manajemen pemasaran, dan 3) poktan Karangangka memerlukan 
pendampingan dan permodalan dalam pengembangan padi organik. 
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Rice is a staple food in Indonesia. Awareness of healthy products has led to an 
increase in demand for organic rice. This opportunity was utilized by the 
Karangnangka Farmers Group in Banjaranyar, Pekuncen, Banyumas Regency, to 
cultivate organic rice. The problems were 1) the limited availability of black rice 
varieties with high economic value to increase production and farmer income; 
and 2) the Karangnangka farmer group was not yet oriented as a business unit 
capable of marketing organic rice products. To overcome these problems, 
community service activities were carried out with the objectives of 1) 
transferring black rice cultivation technology, and 2) providing institutional 
assistance for marketing in the Karangnangka farmer group. The problems in 
the Karangnangka farmer group were resolved through Community Partnership 
Empowerment Activities (PKM). Activities carried out in this PKM include 1) 
activity socialization, 2) activity implementation, and 3. activity evaluation. The 
results of the activity show that the conclusion of this PKM activity shows that 
1) Karangnangka farmer groups want to continue developing organic rice 
farming from various types of rice, 2) there is an increase in farmers' knowledge 
and understanding regarding types of rice and marketing management, and 3) 
Karangangka farmer groups need assistance and capital in developing organic 
rice. 
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PENDAHULUAN 

Beras merupakan bahan makanan pokok lebih dari 95% persen penduduk Indonesia (Nafisah 
et al., 2020). Tahun 2024 produksi padi nasional mencapai 53,14 juta ton GKG atau setara dengan 
30,62 juta ton beras (BPS, 2025a). Namun demikian produksi beras belum mampu mencukupi 
kebutuhan masyarakat sehingga pemerintah melakukan impor 4,52 juta ton beras pada tahun 2024 
(BPS, 2025b). Oleh karena itu diperlukan peningkatan produksi beras dalam negeri. 

Peningkatan produksi beras dalam negeri akan jauh lebih baik jika dilakukan menggunakan 
sistem pertanian berkelanjutan. Salah satu cara dalam sistem produksi pangan berkelanjutan adalah 
penerapan pertanian organik. Beras organik sebagai hasil utama dari sistem pertanian organik yang 
memiliki nilai tambah karena diproduksi tanpa pupuk kimia dan pestisida sintetis (Purwantini & 
Sunarsih, 2020; Yuriansyah et al., 2020). Kondisi tersebut tidak hanya menjaga kualitas tanah dan 
lingkungan, tetapi juga memberikan dampak positif terhadap kesehatan konsumen. Permintaan beras 
organik mengalami peningkatan seiring dengan gaya hidup sehat masyarakat dan meningkatnya 
kesadaran akan keamanan pangan.  

Peluang akan beras organik ditangkap dengan baik oleh petani di kelompok  tani (Poktan) 
Karanangka. Poktan ini berada di Desa Banjaranyar Kecamatan Pekuncen Kabupaten Banyumas. 
Poktan Karangnangka didirikan berdasar No. Register Kelompok: 33.02.160.013.1.01. Poktan 
Karangnangka memiliki jumlah anggota 111 petani. Luas lahan sawah yang dikelola oleh petani Poktan 
Karangnangka mencapai 49,5 Ha. Lahan sawah tersebut sebagian besar berjenis tanah aluvial dan 
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regosol, serta dialiri oleh beberapa sungai kecil yang merupakan anak sungai Serayu. Desa Banjaranyar 
memiliki rata-rata curah hujan tahunan sekitar 2.500-3.000 mm dan suhu udara berkisar antara 22°C 
hingga 30°C. Kondisi ini sangat ideal untuk budidaya padi organik. 

Budidaya padi organik di Poktan Karangnangka telah dilaksanakan oleh 22 anggotanya dengan 
luas lahan mencapai 4,6 hektar. Produksi beras organik di Poktan Karangnangka menggunakan padi 
varietas Merah Wangi, Mentik Susu dan Inpago Unsoed 1 yang telah terbukti keunggulannya. Merah 
Wangi dan Mentik Susu adalah varietas lokal. Inpago Unsoed 1 adalah varietas unggul yang dihasilkan 
oleh Fakultas Pertanian Unsoed (Riyanto et al., 2022). Hasil diskusi dengan anggota Poktan 
Karangnangka diketahui bahwa budidaya padi organik masih terbatas pada ketiga varietas tersebut 
sehingga diperlukan alternatif varietas lainnya yang memiliki nilai ekonomi yang tinggi.  

Salah satu padi yang memiliki ekonomi tinggi adalah padi hitam. Padi hitam menghasilkan 
beras hitam yang mengandung senyawa yang bermanfaat bagi kesehatan (Kristamtini et al., 2016). 
Beras hitam mengandung  antosianin dengan intensitas tinggi sehingga warna beras menjadi ungu 
pekat mendekati hitam (Miguel, 2011; Muliarta et al., 2022). Kebutuhan beras hitam  meningkat 
seiring dengan kesadaran masyarakat bahwa beras hitam dapat meningkatkan gizi dan gaya hidup 
sehat (Purwanto et al., 2019; Rukmana et al., 2025; Sofian et al., 2019). Budidaya padi hitam secara 
organik dapat memberikan keuntungan lebih bagi petani karena harganya yang mahal. 
Permasalahannya jenis padi ini belum tersedia di Poktan Karangnangka. 

Selain jenis padi yang dikembangkan, permasalahan lain di Poktan Karangnangka adalah 
kelembagaan ekonomi yang baik. Poktan Karangnangka telah memiliki susunan pengurus dan 
pembagian tugas antar pengurus. Namun demikian, pengurus masih minim pengetahuan tentang 
bagaimana cara menjalakan kepengurusan terutama dalam bidang pemasaran. Sampai saat ini Poktan 
Karangnangka masih berperan sebagai unit belajar dan unit usaha tani (on-farm) yang berorientasi 
teknis budidaya. Produk beras organik belum semuanya ditampung oleh Poktan Karangnangka dan 
belum dipasarkan dengan baik. 

Pemasaran beras organik masih dilakukan secara manual. Informasi produk beras organik 
Poktan Karangnangka belum tersebar luas dan selama ini hanya ditawarkan secara personal atau dijual 
di toko/pasar tradisional. Beras organik dipasarkan dalam bentuk curah dan belum dikemas dengan 
baik. Informasi organik dan kandungan gizi beras belum tercantum di kemasan.  Selain itu masih 
terdapat petani yang menjual langsung produknya tanpa melalui Poktan Karangnangka dengan harga 
yang berbeda-beda. Kondisi ini menuntut perbaikan kelembagaan ekonomi sehingga  Poktan 
Karangnangka menjadi unit usaha tani  yang berorientasi pada peningkatan produksi dan pemasaran 
produk beras organik.  

Permasalahan di Poktan Karangnangka, maka tim pengusul menyimpulkan beberapa 
permasalahan yang dihadapi oleh mitra sasaran adalah 1) keterbatasan jenis padi hitam yang memiliki 
nilai ekonomi tinggi untuk meningkatkan produksi dan pendapatan petani; dan 2) poktan 
Karangnangka belum berorientasi sebagai unit usaha yang mampu melakukan pemasaran produk 
beras organik. Guna mengatasi permasalahan tersebut maka dilakukan kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat dengan tujuan 1) alih teknologi budidaya padi hitam, dan 2) pendampingan kelembagaan 
pemasaran di Poktan Karangnangka.  

 
METODE KEGIATAN 

Permasalahan di Poktan Karangnangka diselesaikan melalui Kegiatan Pemberdayaan 
Kemitraan Masyarakat (PKM). Kegiatan yang dilakukan pada PKM ini meliputi 1)  sosialisasi kegiatan, 
2) pelaksanaan kegiatan, dan 3) evaluasi kegiatan. 
Sosialisasi kegiatan 
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Sosialisasi kegiatan dilakukan guna memberikan gambaran menyeluruh terkait kegiatan PKM 
yang akan dilakukan. 
Pelaksanaan kegiatan 

Kegiatan penyuluhan digunakan pada alih teknologi padi hitam organik. Gambaran padi hitam 
diberikan di awal kegiatan melalui penyuluhan. Pada penyuluhan ini akan disampaikan deskripsi 
varietas padi hitam sehingga anggota kelompok mengetahui dan memahami karakter varietas 
tersebut. Materi penyuluhan disampaikan oleh tim PKM Unsoed. Penyuluhan akan dihadiri oleh 
pengurus dan anggota Poktan Karangnangka serta pihak-pihak terkait. 

Manajemen pemasaran dilakukan melalui branding  beras organik produksi Poktan 
Karangnangka. Pengemasan dan pemasaran produk menjadi fokus pada kegiatan ini. Pada kegiatan ini 
akan dilakukan desain kemasan produk. Target sasaran pada kegiatan ini adalah pengurus Poktan 
Karangnangka. Metode yang digunakan berupa penyuluhan, praktik dan pendampingan.  
Evaluasi kegiatan 

Evaluasi pelaksanaan program dapat dilihat dari produk yang dihasilkan serta bagaimana 
perubahan pemahaman (kognitif), sikap (afektif) dan ketrampilan (psikomotorik) mitra sasaran, yang 
diperbandingkan antara sebelum (before) dengan sesudah (after) adanya program.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sosialisasi Kegiatan 
Sosialisasi merupakan langkah awal pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Sosialisasi 

dilakukan terhadap pengurus Poktan Karangnangka. Selain menyampaikan program yang akan 
dilakukan saat sosialisasi juga dilakukan koordinasi pelaksanaan kegiatan PKM. 

 

 
Gambar 1. Sosialisasi dan Koordinasi Kegiatan dengan Pengurus Poktan Karangnagka 

 
Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan penyuluhan digunakan pada alih teknologi padi hitam organik dan manajemen 
pemasaran organik. Penyuluhan dilakukan oleh tim pelaksana. Penyuluhan dilakukan dengan 
presentasi oral. Pada saat penyuluhan dilakukan sesi diskusi dengan petani. Hasil penyuluhan dan 
diskusi menunjukkan bahwa petani sudah mengenal padi hitam tetapi belum pernah 
membudidayakan secara organik. Selama ini Poktan Karangnangka baru membudidayakan padi beras 
putih dan beras merah.   
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Gambar 2. Kegiatan Penyuluhan dan Penyerahan Benih Padi Hitam di Poktan Karangangka 

 
Pada kegiatan manajemen pemasaran dilakukan pendampingan desain kemasan produk dan 

pembuatan peta lahan organik. Desain kemasan produk dan pembuatan peta lahan organik 
merupakan salah satu syarat memperoleh sertifikat sebagai pertanian organik. Saat ini Poktan 
Karangnangka sedang berusaha memperoleh sertifikat sebagai padi organik dari lembaga sertifikasi 
organik. 

 

 
Gambar 3. Desain Kemasan Beras Organik di Poktan Karangangka 
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Gambar 4. Peta Penyebaran Lahan Sawah Organik di Poktan Karangangka 

 
Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi kegiatan hasil bahwa terjadi peningkatan pengetahuan dan pemahaman petani 
Poktan Karangnangka terhadap padi hitam dan manajemen pemasaran. Diskusi selama kegiatan 
menunjukkan petani sudah menguasai dengan baik terkait budidaya padi organik dan berkeinginan 
untuk memperluas pasar organik. Namun demikian terdapat kendala dalam usaha tani padi organik 
yaitu keterbatasan modal. Hal ini menjadi tantangan dalam pengembangan padi organik di Poktan 
Karangnangka.  
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan kegiatan PKM ini menunjukkan bahwa 1) petani Poktan Karangnangka ingin terus 

mengembangkan pertanian padi organik dari berbagai jenis beras, 2) terjadi peningkatan pengetahuan 
dan pemahaman petani terkait jenis padi dan manajemen pemasaran, dan 3) poktan Karangangka 
memerlukan pendampingan dan permodalan dalam pengembangan padi organik. 

Saran yang diberikan adalah adanya kegiatan pendampingan dan permodalan dalam 
pengembangan padi organik. 
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